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ANALISIS LAJU KOROSI DAN SISA UMUR MATERIAL
ASTM A 283-C PADA STORAGE TANK PERTALITE
T-001 PT XYZ

Kemala Winta Lubis?, Isnanda-Nurikasari”

D Program Studi Sarjana Terapan TeknologiRekayasa Konversi Energi, Jurusan Teknik Mesin,
Politeknik NegeriJakarta, Kampus UI Depok, 16424

Email: kemala.wintadubis.tm?2 [ @mhsw.pnj.ac.id, isnanda.nuriskasari@mesin.pnj.ae.id

ABSTRAK

Pada industri'penyimpanan bahan bakar, storage tank atau tangki timbun memegang peranan vital
sebagai infrastruktur kritis yang tidak hanya mendukung operasional harian tetapi juga menjadi
penentu aspek keselamatan dan keberlanjutan fasilitas. Seiring waktu, degradasi material akibat
korosi menjadi tantangan utama yang dapat. mengancam.integtitas struktur, khususnya pada tangki
penyimpan bahan bakar seperti Pertalite. Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut
dengan melakukan analisis terhadap.laju korosicdan sisa umur material ASTM A283 Grade C pada
tangki timbun Pertalite T-001 PT XYZ, sekaligus mengevaluasi kesesuaiannya dengan standar
industri terkini. Metode penelitian kuantitatif diterapkan dengan mengandalkan data primer hasil
pengukuran ketebalan menggunakan Ultrasonic. Thickness (UT) yang kemudian dianalisis secara
statistik deskriptif. Pendekatan ini memungkinkan perhitungan laju korosi yang akurat serta prediksi
sisa umur layan berdasarkan standar API 653. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa laju korosi
tertinggi terjadi pada bagian roof (atap) tangki, yaitu 0,127 mm/tahun, dengan sisa umur sekitar 24,3
tahun. Sementara itu, pada shell (dinding) tangki (course 1-4), laju korosi lebih rendah, yaitu 0,055
mm/tahun, dengan sisa umur berkisar antara 58,9 hingga 84,9 tahun. Secara keseluruhan, ketebalan
material masih memenuhi persyaratan minimum API 653, dan lajukorosi berada dalam batas aman
sesuai API' 653, menunjukkan bahwa tangki masih dalam kondisi layak operasi. Sebagai
rekomendasi, penelitian ini menyarankan peningkatan frekuensi inspeksi pada bagian roof serta
implementasi langkah pencegahan' korosi sepertiprotective coating atau cathodic protection.
Pemantauan ketebalan secara berkala jugamenjadi kunci untuk memastikan keandalan tangki dalam
jangka panjang. Temuan ini tidak hanya relevan bagi PT . XYZ tetapi juga dapat menjadi referensi
bagi industri sejenis dalam mengoptimalkan manajemen integritas tangki timbun.

Kata kunci: laju korosi, remaining life, Tangki timbun, NDT, Ultrasonic Thickness
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ANALISIS LAJU KOROSI DAN SISA UMUR MATERIAL
ASTM A 283-C PADA STORAGE TANK PERTALITE
T-001 PT XYZ

Kemala Winta Lubis?, Isnanda-Nurikasari”

D Program Studi Sarjana Terapan TeknologiRekayasa Konversi Energi, Jurusan Teknik Mesin,
Politeknik NegeriJakarta, Kampus UI Depok, 16424

Email: kemala.wintadubis.tm?2 [ @mhsw.pnj.ac.id, isnanda.nuriskasari@mesin.pnj.ae.id

ABSTRACT

In the fuel storage industry, storage tanks play a vital role as critical infrastructure, not only
supporting daily operations but also determining the safety and sustainability of facilities. Over
time, material degradation due to corrosion poses a major challenge that can threaten structural
integrity, particularly in fuel storage tanks such asthose containing Pertalite. This study addresses
this issue by conducting a analysis of the corrosion rate and remaining service life of ASTM A283
Grade C material in the Pertalite storage tank T-001 at PT XYZ, while also evaluating its
compliance with current industry standards. A quantitative research method was employed, utilizing
primary data from thickness measurements obtained through Ultrasonic Thickness (UT) testing,
which was then analyzed using descriptive statistics. This approach enabled accurate corrosion rate
calculations and remaining service life predictions based on API 653 standards. The findings
revealed that the highest corrosion rate occurred in the tankroof section, at 0:127 mm/year, with a
remaining service life of approximately 24.3 years. Meanwhile, the tank shell (courses 1—4)
exhibited a lower corrosion rate of 0.055 mm/year, with a remaining service life ranging between
58.9 and 8§4.9 years. Overall, the material thickness.still meets the.minimum requirements of API
653, and the corrosion rate remains-within safe limits according to API 653, indicating that the tank
remains fit for operation. As recommendations, this study suggests increasing inspection frequency
for the roof'section and implementing corrosion preventionsmeasures such as protective coatings or
cathodic protection. Regular thickness monitoring is also key to ensuring long-term tank reliability.
These findings are not only relevant to PT XYZ but can also serve as a reference for similar
industries in optimizing storage tank integrity management:

Keywords: corrosion rate, remaining life, storage tank, NDT, Ultrasonic Thickness
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i.l Latar Belakang Penelitian

BAB I
PENDAHULUAN

: Industri minyak dan gas merupakan salah satu sektor strategis dalam
%erekonomian global, termasuk di Indonesia. Salah:satu“komponen kritis dalam
-+

%ndustri ini adalah storage tank.ataw tangki timbun, yang. berfungsi untuk
=

smenyimpan bahan bakar sepertiPertalite. Tangki timbun harus memenuhi'standar

geamanan dan keandalan yang ketat untuk mencegah kebocoran, kegagalan

%.truktural, atau penecemaran lingkungan. Namun, seiring waktu, tangki tersebut
n,gentan mengalami degradasi  material, terutama akibat korosi,. yang dapat

() 4 .
=mengancamintegritasnya [1]
)

Korosi adalah proses kerusakan material logam akibat reaksi kimia atau
elektrokimia dengan lingkungan, seperti kelembaban, oksigen, atau kandungan
asam dalam bahan bakar. Proses ini dapat mengurangi ketebalan dinding tangki dan
berpotensi menyebabkan kegagalan struktural jika tidak terdeteksi secara dini [2].
Untuk memantau kondisi tangki tanpa merusak materialnya, metode Non-
Destructive Testing (NDT) seperti Ultrasonic Thickness Testing (UT) menjadi
solusi yang efektif. Metode ini menggunakan gelombang ultrasonik untuk

mengukur ketebalan material dan mendeteksi cacat seperti korosi [3]

Pengukuran * ketebalan menggunakan ultrasonic thickness gauge (UTG)
merupakan salah satu teknik NDT yang paling umum digunakan dalam industri.
Alat ini memungkinkan evaluasi ketebalan dinding tangki secara akurat dan cepat,
tanpa perlu menghentikan operasional tangki [4]. Data yang diperoleh dari
pengukuran UT kemudian-dianalisis untuk menghitung laju korosi (corrosionrate),
yaitu penurunan ketebalan material per satuan waktu. Laju korosi ini menjadi
indikator penting untuk menentukan remaining life assessment (sisa umur layan)
tangki, yaitu perkiraan waktu tersisa sebelum tangki mencapai ketebalan minimum

yang diizinkan berdasarkan standar seperti API 653 [5]
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Penelitian ini berfokus pada tangki timbun Pertalite T-001 di PT XYZ, yang

©
o
)
=
4
=

amerupakan bagian dari infrastruktur penyimpanan bahan bakar yang vital. Evaluasi

Z.aju korosi dan sisa umur layan pada tangki ini sangat penting untuk memastikan

eamanan operasional, memenuhi regulasi industri, dan merencanakan
Eemeliharaan yang efektif. Dengan memanfaatkan data hasil pengukuran UT,
gjenelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi berbasis data mengenai

Kondisi tangki dan langkah-langkah pencegahan yang diperlukan [6]..Rumusan

2
‘gvlasalah

()

=

< Tlerjadi kerusakan pada material ASTM A283-C pada tangki T-001 yang
%mmerlukan pengukuran laju korosi. Penentuan laju korosi digunakan untuk
g'nengetahui lebih lanjut dampak kebocoran atau kerusakan pada tangki yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja, pencemaran lingkungan, dan kerugian lainnya.
Data laju korosi juga akan berdampak pada sisa umur, rencana perawatan dan
penggantian tangki. Penelitian in1 akan menghitung seberapa cepat korosi terjadi
dan memperkirakan berapa tahun lagi tangki masih aman digunakan, sehingga

perusahaan dapat membuat rencana perawatan atau penggantian tangki tepat waktu.

1.2 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana mendapatkan laju korosi material ASTM A 283-C berdasarkan
API 5812

2. Bagaimana analisis sisa umur material ASTM A283-C berdasarkan nilai

laju korosi dan ketebalan plat?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan nilai.laju korosi material ASTM A:283-C berdasarkan.data
ketebalan API 581.
2. Menganalisis sisa umur material ASTM A 283-C berdasarkan nilai laju

korosi dan ketebalan plat.
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.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian berjudul "ANALISIS LAJU KOROSI DAN SISA
JMUR MATERIAL ASTM A 283-C PADA STORAGE TANK PERTALITE T-

XL
)
x
o
©
-+
Y

2
;

01 PT XYZ" dapat memberikan manfaat signifikan dalam berbagai aspek. Secara
%rusial, penelitian ini meningkatkan keamanan.eperasional.dengan menyediakan
%enilaian akurat mengenai kondisic tangki penyimpanan ' pertalite hal ini
Ahemungkinkan pencegahan’kecelakaan yang diakibatkan oleh kegagalan struktur

&kibat korosi atau kerusakan tersembunyi lainnya.
(1]

-
-

< Selain itu, hasil analisis sisa umur dan laju Korosi akan menjadi fondasi yang
%okoh untuk ‘perencanaan pemeliharaan yang efektif. Dengan informasi ini,
%erusahaan dapat menjadwalkan perbaikan ‘dan_pemeliharaan yang diperlukan
secara proaktif, mengoptimalkan efisicnsi operasional; dan meminimalisir biaya tak
terduga yang sering muncul akibat kerusakan® mendadak. Penelitian ini juga
mendukung kepatuhan terhadap regulasi. industri-yang ketat, khususnya standar
seperti API 653, yang mewajibkan inspeksi dan sertifikasi berkala pada tangki

penyimpanan.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika yang terdiri dari:

BAB I PENDAHULUAN

Bab I skripsi int menyajikan kerangka awal penelitian, di mana pembahasan diawali
dengan pemaparan latar belakang, dilanjutkan.dengan perineian rumusan masalah,

pertanyaan, tujuan, dan manfaat penelitian, serta diakhiri dengan penjelasan
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mengenai organisasi penulisan skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan landasan teoretis dan konseptual penelitian, di mana
pembahasan diawali dengan landasan teori yang bertujuan membangun konsep
serta teori fundamental sebagai fondasi penelitian. Pembahasan kemudian
dilanjutkan dengan kajian literatur, yang menyajikan uraian sistematis dari berbagai

artikel jurnal dan pustaka relevan. Bagian ini diakhiri dengan penyusunan kerangka
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emikiran untuk menjelaskan alur logis serta kelayakan topik untuk diteliti

d

gberdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu.

a}AB III METODE PENELITIAN

:eydid ey

ab ini menguraikan secara rinci metodologi penelitian yang diterapkan.
%embahasan diawali dengan penetapan jenis dan objek ‘penelitian, dilanjutkan
%engan penjelasan teknis mengenai‘jenis, sumber, serta metode pengumpulan data.
;gebagai penutup, dipaparkan metode analisis yang digunakan untuk mengolah
&elumh data yang telah diperoleh.
SBAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
§3ab ini menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya secara komprehensif.
%embahasan diawali dengan penyajian temuan penelitian yang diperoleh dari studi
niapangan, mencakup deskripsi data terkait objek penelitian dan hasil pengolahan
data. Selanjutnya, dilakukan analisis mendalam terhadap keterkaitan antarvariabel
untuk menjawab tujuan penelitian, di mana setiap temuan akan diinterpretasikan
dengan merujuk pada landasan teori serta dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang relevan.
BAB V PENUTUP
Bab penutup ini terdiri atas dua'bagian utama. Bagian pertama adalah simpulan,
yang menyajikan ringkasan intisari dari hasil pembahasan untuk menjawab secara
lugas setiap pertanyaan penelitian. Bagian kedua adalah saran, yang merumuskan
rekomendasi praktis berupa solusi masalah atau wusulan perbaikan berdasarkan
temuan dan analisis yang telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

: J2aquins uexpngakuaw uep ueywnjue>uaw edue) juj sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw Huese|iqg °L
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BAB V
PENUTUP

.1 Kesimpulan

1. Laju korosi material ASTM A 283-C untuk storage tank Pertalite T-001 PT

XYZ bervariasi antar komponen. Jika data.inspeksi sebelumnya tidak
tersedia, nilai laju korosi diasumsikan berdasarkan nilai maksimum dari soil
side, product side, dan’kombinasi korosi. Berdasarkan standar API 581 sec.
15.6.2 pada tabel 15.2M, perkiraan laju korosi umum pada roof tercatat
sebesar 0,127 mm/tahun, seémentara pada course 1, 2, 3, dan 4, laju korosi
product side dan pitting and localized adalah 0,055 mm/tahun. Secara
keseluruhan, laju korosi pada seluruh komponen tangki masih dalam batas

aman sesuai standar API 650.

. Analisis sisa umur material ASTM A 283-C menunjukkan bahwa tangki T-

001 PT XYZ masith memiliki sisa umur layan yang panjang. Sisa umur
terendah ditemukan pada Roof dengan estimasi 24,3 tahun, sedangkan course
1,2, 3, dan 4 masing-masing memiliki sisa umur 70,4 tahun, 58,9 tahun, 60,3
tahun, dan 84,9 tahun. Perhitungan ketebalan minimum (tmin) menggunakan
rumus dari API 653 menunjukkan bahwa ketebalan aktual tangki (Taktual)
lebih besar dari ketebalan yang dibutuhkan (Trequired) pada semua course,

mengindikasikan bahwa tangki masih dalam rentang acceptable.

. Analisis biaya operasional tangki secara ekonomi, sangat layak untuk terus

mengoperasikan tangki T-001 dengan inspeksi dan pemeliharaan yang
direkomendasikan. Biaya untuk mempertahankan tangki ini jauh lebih rendah
daripada biaya penggantian tangki baru.

Investasi pada protectivewcoating dan speksi berkala .adalah™ bentuk
optimalisasi biaya, karena dapat mencegah kerusakan yang lebih parah yang
akan memakan biaya perbaikan yang jauh lebih besar dan potensi kerugian
akibat berhentinya operasi.

Dengan demikian, dari sudut pandang keekonomian, hasil penelitian ini

memberikan dasar yang kuat bagi manajemen PT XYZ untuk mengambil

35
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keputusan investasi dalam pemeliharaan tangki T-001 guna memastikan

kelangsungan dan keamanan operasional dalam jangka panjang.

2 Saran

1.

Tingkatkan frekuensi inspeksi jika ditemukan peningkatan laju korosi atau
ketebalan mendekati batas minimum..Terutama pada area dengan laju

korosi tinggi (roof dan coursed)

Terapkan protective coating atau sistem-cathodic protection pada area yang
rentan korosi untuk memperlambat laju Korosi dan Lakukan pembersthan
(cleaning) tangki secara berkala untuk mengurangi akumulasi kontaminan

yang dapat mempercepat korosi.

Simpan dan analisis data hasil inspeksi secara sistematis untuk memantau
korosi dan memperkirakan sisa umur tangki secara lebih akurat. Gunakan
standar industri seperti API 653 dan API' 575 sebagai acuan dalam evaluasi

dan perencanaan pemeliharaan.

Siapkan rencana penggantian atau perbaikan tangki jika ketebalan aktual
mendekati batas minimum yang diizinkan. Pastikan area sekitar tangki
selalu bersih dari material mudah terbakar untuk meminimalkan risiko

kecelakaan.
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Table 4.1—Maximum Allowable Shell Stresses (Not for Use for Reconstructed Tanks, See General Note)

| BT

Allowable Product Allowable Hydrostatic
Stress, § (tin’) Test Stress, S, (Ibt/in °)
(Note 6) {Note 6)
Minimum Minimum
Material Specified Specified Lower Upper Lower Upper
Specification and Yield Tensile Two Co Two c
Grade Stress, Strength, Courses daa Courses tiohon
¥ (Rtfin”) T (thin ")
ASTM Specifications
A 283.C 30,000 55,000 23.600 26,000 26,000 27000 ]|
AZB5C 50,000 55 000 23600 26,000 26 000 27.000__|
A3S 36,000 58 000 24,900 27,400 27,400 30,100
A131-A. B CS 34,000 58.000 24 900 27,400 27 400 30.100
A131.EH 36 51,000 71,000 30.500 33500 33 500 35 800
AS73-58 32,000 58 000 24.900 27 400 27 400 28.800
AS73-65 35,000 65.000 27 500 30,700 30.700 31.500
AS73.70 42,000 70,000 30,000 33,000 33.000 35,300
A516-55 30,000 55000 23600 26,000 26.000 27.000
A516-60 32,000 60.000 25 600 28,200 28 200 28 800
AS516-65 35 000 65,000 27,900 30,700 30.700 31,500
A516-70 38.000 70.000 30.000 33,000 33.000 24 200
ABG2-B 40,000 65,000 27.900 30,700 30,700 33,700
AB62-C 43 000 70.000 30,000 33,000 33.000 36.300
A537-Class 1 50,000 70,000 30.000 33,000 33.000 35,300
AS537-Class 2 60,000 80.000 34.300 37,800 37 800 41.500
AB33.C D 50,000 70,000 30,000 33,000 33 000 385 300
ABTE-A 50,000 70,000 30,000 33,000 33,000 35,300
AG78-8 60.000 £0.000 34.200 37.800 37.800 41.500
A737-B 50,000 70,000 30,000 33,000 33,000 35,300
Adal 50,000 70.000 30,000 33,000 33.000 36 300
A10 (Note 1) 30,000 55.000 23800 26,000 26,000 27.000
AT (Note 1) 33,000 60.000 25,700 28.300 28 300 29700
A442.55 (Note 1) 30,000 55.000 236800 26,000 26.000 27,000
A442-60 (Note 1) 32,000 60.000 25,600 28,200 28,200 28,800
CSA Specliiications
G40 21, 38W 38.000 60.000 25700 28.300 28.300 31.100
G40.21, 44W (Note 7) 44 000 65,000 27,900 30,700 30,700 33,700
G40.21, 44W (Note 8) 44.000 £4 000 27 400 30,200 30.700 33.200
G40 21, 50W 50,000 65.000 27.900 30,700 30,700 33,700
G40 21. SOWT (Note 7) $0.000 70.000 30.000 33,000 33.000 35.300
G 4021, SOWT (Nete 8) 50,000 65,000 27.900 30,700 30,700 33,700
Unknown Material Specification and Grade
Unknown (Note2) | 20000 | 5000 | 23600 | 26000 | 26000 [ 27000
Riveted Tanks:
AT, A9 or A10
Note 1, Note 3) NA NA 21,000 21,000 21,000 21,000
Known (Note 4) ¥ T Note 4 Note 4 Note 4 Note 4
Uniknown (Note 5) NA NA 21.000 21,000 21,000 21.000
GENERAL NOTE for tarks are AP| 850 Table 520 o 525 or cakculated per B4
NOTE1  ASTM A7, ASTM A9 ASTM A0 and ASTM ASL2 are ctnciete ASTM material specifications previcusly lnted s APY 12C and
API 850
NOTE2  Theyeld stress and tensie strength values shown are per AP 853 for welded ASTM material of unknown ongin
NOTES  Thapr s for dofany grade 4341
NOTE4  This peovimon i for riveted tanks constructed of known grades of materal evelusted per 4342 For al courses, the
maxerum aliowable shell wress or Both product and hydrostatic test condions ase ksted under column foe aliowable groduct
stress, &
NOTES  This provition is for d ofunic grades ol ¥ evalated per 4342
NOTEE  The are d pee 4331 and 4332 of ths uniess noted. The A
ol nearest 100 bk ,2.
NOTE? These stress values are valid for CSA G40 2104 and earker matenals
NOTES  Thess stress values are vald for CSA G40 21-13 materials.
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d) vacuum-induced external pressure;

&) exlernal loads caused by piping, tank-mounted equipment, hold down lugs, ete.;
f) wind-induced overtumning;

q) loads due to settlerment.

$73 @
£85
&L
=
! 48 AP| STANDARD B53
N =TI %
Q (d
=0 o 9 \ L .
g 3: g Z ? : E Table 4.2—Joint Efficiencies for Welded Joints
T = O me | = -
58 5385 = Standard Edition Type Joint Applicability
N@ ig cQ 5" ; and Year of Joint Efficiency E or Limits
53 253 .. -
23 3 § 2 2 Butt 1.00 g
E‘g ,?, 3‘2 — Seventh and Later But ' 0.85 Annex A
% 3 a2 - {1980 to Present) : Spot RT
S5E » oY 1 Annex A
=3 ’3’ £h 2 AP 650 Butt 0.70 i
55 - = :
w2 B re ? . Butt 085 g
o2g 7O = First to Sixth tanda
=5 =3T3 q 1 {1961 to 1978) [ I Annexes
— o Po Butt 1.00
93 5 3 ((d DorG
Ao =8 1
o Sl S e 1
=3 D a 7]
2T T 20 -
m o S c Y 14th and 15th Butt 0.85
23 z g {1957 to 1958) -
9 5 5 | ] ]
‘2 % E i E 3rd to 13th Lap @ 0.75 S in. max. t
%3 ;s e API12C (1940 to 1956) Butt ¢ 0.85
< 9 T T (I —
9 g S z Lap® 0.70 YHE in. man. t
- First and Second B - o
3 '-; g = {1936 to 1939) Lap 0.50 + k'S i4in. max. t
) Butt 085
— =
2 Y52
~->
8 3> g Lap @ 070 Tl in. max_t
€ 2353
w =+ 09 Lap b 0.50 + k5 Vg in. max. t
o oS 3 Unknown . .
€ 3 E Butt 0.70
2 =73 i -
S x¢g 2 Lap 0.35
= Z x5 19] ® Full double lap-welded.
3 lg Q E b dFuII_ﬁIlaltTmId with at least 25 % intermittent full fillst opposite side; k = percent of intarmittent weld exprassad in
o BCImal fonm.
,n_:_ E‘ = ; £ EBingle butt-wealded joints with & back-up bar were permitted from the years of 1936 to 1940 and 1948 to 1954,
c o 39 19' % Single lap-walded anly.
= x5
=372
-
= 9 T ) _— . _ )
a e ; 4.3.3.5 The thickness determinations of 4.3.3.1, 43.3.2, and 4.3.3.3 consider liquid loading only. All other loads
g. So shall also be evaluated according to the original standard of construction; and engineering judgment shall be used to
3 g = evaluate different conditions or new information. As applicable, the following loadings shall be taken into account:
T &
S 35 a) wind-induced buckling;
- o=
= =0 _—
= 55 b) seismic loads;
o )
T 'g c
% E g_ c) operation at temperatures over 200 °F;
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2.B-112 APl RECOMMENDED PRACTICE 581

made so that storm water collecting around a AST will cause the base corrosion rate to increase by a
factor of 2. If the drainage is so poor that more than one-third of the circumference of the bottom edge of
the AST is underwater for extended periods of time, then the base corrosion rate is increased by a
factor of 3. Good drainage is considered normal, so the multiplier is set to 1 if water does not normally
collect around the base of the AST.

Adjust for CP, Fep —The corrosion rate adjustment factor is given in Table 2.B.14.7. CP is one of the
primary methods used to avoid corrosion of AST bottoms from the soil side. However, the system must
be installed and maintained properly. The factor is established so that the most credit is given for a
properly functioning CP system in accordance with API 651, but no penalty is assessed for lack of CP.
This assumes that the base corrosion rate is for systems without CP. Mote that unless a High Level
inspection can verify that the CP system is effective (verified by inspection in compliance with NACE
RPO0169 or equivalent), no credit is obtained for the CP system.

Adjust for AST Bottom Type, Frz—The corrosion rate adjustment factor is given in Table 2.B.14.8. ASTs
with properly installed RPBs tend to have bottom corrosion rates comparable to those with a single
bottom.

Adjustment for Operating Temperature, Fgr—The corrosion rate adjustment factor is given in
Table 2.B.14.9. The operating temperature of the AST may influence external corrosion.

42

2.B.14.3.2  Product-Side Corrosion Rate Equation

The steps required to determine the corrosion rate are shown in Figure 2.B.14.1. The corrosion rate may be
determined using the basic data in Table 2.B.14.2 in conjunction with Equation (2.B.38).

CRp = CRpp Fpe- For- Fso- Fyp (2.8.38)

The product-side base corrosion rate, CRpg, should be determined based on actual inspection data. If these
data are not available, then the base product-side corrosion rate may be assumed to be 0.05 mm/y (2 mpy).
The base corrosion rate is founded on the conditions stated in Table 2.B.14.10.

The adjustment factors in Equation (2.B.38) are determined as described below.

a)

b)

c)

Adjustment for Product Condition, Fp-—The corrosion rate adjustment factor is given in Table
2.B.14.11. Wet conditions should be used if significant bottom sediments and water are present.

Adjustment for Operating temperature, Fpr—The corrosion rate adjustment factor is given in
Table 2.B.14.12.

Adjustment for Steam Coil, Fs-—The corrosion rate adjustment factor is given in Table 2.B.14.13. If a
steam coil heater is present, the internal corrosion rate is adjusted upwards slightly due to extra heat,
and the possibility of steam leaks from the internal coil

Adjustment for Water Draw-off, Fy;p—The corrosion rate adjustment factor is given in Table 2.B.14.14.

Water draws, when consistently used, can greatly reduce the damaging effects of water at the bottomn of
the AST. To receive the full benefit, water must be drawn weekly or after every receipt.
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2.B.14.5 Tables
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Table 2.B.14.1—50oil-5ide Corrosion—Basic Data Required for Analysis

Basic Data

Comments

Measured ar estimated cormosion rate
(rrmdy: mpy)

If maasured or estimated soil-side comosion rate is availabla, it should
by wsed and subrstituted hor the base sod-side carosion rate of
0.13 mmdy (5 mgy).

Soil condiion ({2-cm)

Soil resistivity of native soil undermaath and around the AST or dike
area, A comiman method of measunng soil resistivity is descrbed in
ASTM G57,

The: type of AST pad material (scil, sand, etc.) upon which the tank

eyeyer abap yiuyaljod uizi eduey
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AST pad reests, In the case of an AST supported on a ring wall, it s the material
uzed for filling inside the: wall.
i The: effectiveness with which rairwater is draned away om the AST
AST trinaga and prevented rom collecting under the AST bottorn.
P The evistence of a CP system for the AST bottom, and the propes

instaliation and opearation of such a system, based on AP1E51.

Bolom type

Single bottom or bottom with RFB. The RPE can be a textile or plasbc
type bamer, or a second floor.

Operating temperatua ("C:°F)

The: igherst aperating temperatwre expected duning oparation
(conssdenng both normeal and unusual operating conditions).

Table 2.B.14.2—Product-Side Corrosion—Basic Data Required for Analysis

Basic Data

Comments

heasured or estimaled cormason rate
(mypy)

I measwed or estmaled sail-side cormosion rate & available, it shauld
be used and substituted for the base soil-side corrosion rate al
0.05 mmfy (2 mpy).

Product-side condition
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w
§ Operabing lemperalura (°F) The highsast oparating temperature expecied during operation

o [considesing both nesmal and unusual operating condibions).

)

S AST staam coil heater Yes or Mo, T a steam coll haater i otilized, the imemal corrosion is

3 adjusted upwards shghitly due 1o extra heal, and the possibility of steam
o leaks,

[}

3 Watesr draws Watar dravws when corsistently wsed can greatly reduce the damaging
= effects of water at the battarn of the AST.

o

% Table 2.B.14.3—Summary of Conditions for Soil-Side Base Corrosion Rate

c

3

Factor

Base Corrosion Rate Conditions

Soil resistivity

Mederately corrosive (1000 to 2000 £3-cm)

AST pad material

Continuous asphall of concrate

AST dramage

Storm waler does nol collect around base af AST

CP

Mone or not functioning

Botlom typsa

Single battam

Bulk fluid temperature

Below 24 °C (75 °F)
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Table 15.2—Corrosion Rates for Caleulation of the DF —External Corrosion

Table 15.2M—Corrosion Rates for Calculation of the DF—External Corrosion
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T Operating Corrasion Rate as a Function of Driver ' (mpy)

e Temperature

g: (°F) Severe Moderate Mild Dry
=

3 10 0 0 0 0
0

= 1B 3 1 0 0
=

5 43 10 5 3 1
S

2 a0 10 5 3 1
®

S 160 10 5 2 1
=

tg 225 2 1 0 0
[

E)

< 250 ] 0 0 0
E

: NOTE 1 Driwer i3 defined as the almasphernic condition causing the corrosion rale. See Parl 2, Seclion 15.6.2
S for explanation of devers.

9

= NOTE 2 Interpolation may be used for intenmediate values of temperature.
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Operating Corrosion Rate as a Function of Driver ! (mmnly)
Temperature
(C) Severe Moderate Mild Dry
=12 0 0 0 0
-8 0.0786 0.025 0 0
i 0.254 0.127 0.076 0.023
32 0.254 0.127 0.076 0.023
m 0.254 0.127 0.051 0.025
a7 0.051 0.025 0 0
121 0 0 0 0
) MOTE 1 Delver is defined as the atmosphedc copditon causing the coffosian rale. See Pan 2, Seclion 15.6.2
for explanation of drivers.
MOTE 2 Interpalation imay be ised T int efriediate valias of Lemparalure.
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8.3. Langkah Pemeriksaan Teknis Re-sertifikasi Tangki Timbun Lama (Existing)

p
Q
x
{
I
»p9% § T eersepanen e ——
p I WaY | 8.3.1.1. Persiapan Koordinasi
a5 § = Melakukan koordinasi dengan pemilik Tangki Penimbun
-§"§ v 3 bersangkutan, mengenai jadwal pemeriksaan.
o M =
;&E < 8.3.2. Pemeriksaan Teknis
= _g- a 8.3.2.1. Penelaahan Dokumen
g a 2 Dokumen yang pertama yang ditelaah adalah Sistem Kendali
gy ; Mutu lembaga inspeksi perusahaan. Lembaga inspeksi
;g- P perusahaan yang dimaksud disini adakalanya berdiri sendiri
g: f khusus untuk pemeliharaan dan adakalanya merupakakan
g-.g 'f‘ bagian dari unit lain. Esensi dari sistem kendali mutu ini
2 - adalah perusahaan melakukan pemantauan terhadap
; § '5 deteriorasi tangkl timbun dan melakukan pemelinaraan,
§§- g sehingga tangki penimbun beroperasi dalam keadaan yang
§§ E aman.
§§ 9 Lembaga inspeksi ini ataupun lembaga yang membawahi
':?, g inspeksi harus memilik sistem kendali mutu yang hendaknya
2% mengandung hal- hal di bawah in:
§ ,E, » |Lembaga mempunyai personil tetap
25 s Personil diasuransikan
Eg « Personil bekerja dengan independen
%g « Kerahasiaan informasi dan dokumen
5 o s Adanya audit terhadap lembaga
§§ s Pengendalian dokumen.
53
5% Perlu dibahas tentang pengendalian dokumen, di situ mestilah
-3 ) A
g',,,_ terdapat data pemanufakiur, rekaman inspeksi, rekaman
T 3 perawatan, repair, alterasi dan rekonstruksi (jika ada).
33
='m
&2 Dalam hal tangki timbun telah beroperasi melewati batas
:’—,% umur layan, maka penelaahan terhadap dokumen RLA
g ;:5 {Residual Life Asssessment) perlu dilakukan.
o
53
b § 8.3.2.2. Pemeriksaan Fisik
g 3 Pemeriksaan tangki penimbun dapat dilakukan dalam 2 (dua)
g = bentuk yaitu:
= a. Pemeriksaan In-Service
% Pemeriksaan ini dilakukan pada saat tangki penimbun sedang
&
<
3
o
<
o
=
e
2
<
3
o
s
o
2
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PROSEDUR INSPEKSI TEKNIS TANGKI PENIMBUN MIGAS gaanaa
(SERTIFIKASI DAN RE-SERTIFIKASI) ﬁﬁﬂﬂ'

digunakan, pemeriksaannya meliputi:
1) Hoof tank (Atap Tangki)

Lakukan visual inspection pada seluruh bagian atap. Ukur
ketebalan dindingnya, verifikasi signifikansi penipisannya.
Penipisan ini juga dapat diuji dengan hammer testing. Uji
lasannya menggunakan Ultrasonik.

2) Shell Tank {Dinding Tangki)

Aspek-aspek yang diperhatikan adalah pengukuran
ketebalan, stiffener dan wind girder, rivet, caustic
cracking, Hydrogen Blister, kebocoran, retak, distorsi
Pertamalakukan inspeksi visual pada seluruh bagian,
kemudian werifikasi deteriorasi dari hasil pengukuran
ketebalan (minimum) dan uji ultrasonic flaw detector.

3) Pondasi Tangki

Lakukan inspeksi visual pada seluruh bagian pondasi.
Pondasi dapat terbuat dari bantalan pasir, batu pecah,
ringwalls atau bantalan-bantalan. Bantalan-bantalan ini di
inspeksi terhadap kemungkinan tersapu dan settlement
yang tidak normal. Verifikasi hasil pengukuran settlement,
dan bund area (daerah di sekitar pondasi). Kondisi
pondasi  harus  dievaluasi  menurut  persyaratan-
persyaratan standar AP| 653.

4) Proteksi terhadap Kebakaran dan Korosi

Alat-alat proteksi kebakaran seperti flame amester,
earthen dan concrete dikes dilakukan inspeksi visual
terlebin dahulu sambil mengkonfrontasikan dengan
catatan inspeksi periodic oleh pemilik. Untuk alat-alat
pemadam kebakaran seperti alat pemadam api ringan,
nozzle disamping inspeksi visual juga linat rekaman uji
fungsionalnya vyang seharusnya dilakukan secara
periodic.

Alat pengendali korosi, berupa coating dan cathodic
protection diinspeksi. Yakinkan bahwa catnya masih utuh.
Bagian-bagian yang fidak bisa dicat terlindungi oleh
sistem cathodic protection. Lakukan pengukuran beda
potensial antara tangki dan tanah. Maksimal beda
potensiainya adalah: - 0,85 Volts.

Periksa juga rekaman pemeriksaan berkala dari Cathodic
Protection ini. Yakinkan bahwa yang melakukan survey
memiliki kompetensi untuk itu dan yang bersangkutan
melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan APl RP 651.

5) Sistem Koneksi Pentanahan

Total resistansi dari tangki penimbun ke tanah atau Bumi
tidak lebih dari 25 Ohms sesuai dengan APl RP 575 Par.
B.2.5.

6) Peralatan Pengaman tangki.
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PROSEDUR INSPEKSI TEKNIS TANGKI PENIMBUN MIGAS  guseanoi
(SERTIFIKASI DAN RE-SERTIFIKASI) b

Pressure vacuum vents dan breather valves dinspehsi
secara visual. Perksa, apakah ada uji fungsional secara
periodic dari rekaman inspeksi pemilik.

Pemeriksaan Out of Service

Pemerksaan ini dilakukan pada saat tangki tidak digunakan
sehingga pemerksaannya dapat dilakukan dari dalam.
Sebelum melakukan inspeksi, sesuai arahan dari AP RF 575
Par 8.1, kondisi di bawah ini sudah didapatkan tenebih
dahulu:

Bebas dari gas berbahaya

Bebas dari cairan/residu yang menghasilkan gas beracun,
atau mudah terbakar.

Diisolasi'dipasang flensa buta (blinding)

Kadar oksigen cukup {19.5 - 23.5 %)

Tangki sudah cukup bersih untuk dapat dilakukan inspeksi.
Semua bagian yang tergantung atau lose corrosion product
bagian bawah roof yang dapat jatuh harus dilepaskan.

Pemeriksaan-pemeriksaan pada out of service ini meliputi:
1) Roof Tank (Atap Tangki) dan Structural Member

2

—

Lakukan visual inspection pada roof dan support-
supportnya. Jika didapati korosi pada shell, inspeksi pada
support column pada ketinggian/level yang sama harus
dilakukan.

Ketebalan perlu diukur apabila tertihat adanya korosi. Las-
lasan yang dapat diuji NDT dari luar diverifikasi tertiadap
deteriorasinya.

Evaluasi atap pada jenis atap fixed roof, dilakukan pada
support (rafter, girder, columsn dan bases) terutama
distarsi {out of plumb) dar support column, kemungkinan
korosi internal pada column.

Untuk jenis floating roof daerah dari plate atap dan
pontoon, pitting, roof support 650 Appendix C dan H).

Shell Tank (Dinding Tanghi)

Periksa kemungkinan cracks pada shell bottom angle.
Periksa kemungkinan korosi, terutama pada daerah vapor
space dan liquid level line. Bila didapati daerah korosi yang
cukup luas, lakukan pengukuran tebal dan evaluasi sesuai
APl B53 Par. 4.3.2.1

Evaluasi yang dapat menyebabkan efek terhadap integritas
tangki harus dievaluasi, seperti excessive korosi, cacat
berupa flaw, deteriorasi, perubahan servis dan relokasi.
Apabila persyaratan tebal shell tidak terpenuhi, area
terkorosi atau rusak (damaged) harus diperbaiki, atau
allowable liquid level diturunkan atau tank refired.

3) Pelat Dasar ( Tank Bottom)
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Inspeksi secara wvisual seluruh pelat cfasar, untuk floor
scanning dengan magnetic flux leakage, Untuk daerah
yang terdeteksi, gunakan ultrasonic comosion scan, atau
digital ultrasonic thickness. Tank bottom juga  perlu
diperiksa dari kerusakan akibat tank settlement (Ref. API-
G33)

Evaluasi ketebalan pelat dasar dari dari pengukuran

magnetic flux leakage, corrosion scanning & ulrasonic test,

Tebal minimum pelat dasar pda inspeksi yang akan datang

adalah 0.05" - 0.107 (ref. Table 4.4 AP| 653)

Perhitungan  perkiraan tebal pelat dasar dapat

menggunakan salah satu dar metoda di bawah ini:

= Metoda probabilistic: menggunakan pendekatan statistik
dari pengukuran tebal.

¢ Tebal minimum pelat bottom daerah kritis (critical zone -
atau pada annular plate ring atau area 12" dari shell
dalam tangki atau area 12" dari shell dalam tangki atau
pada annular plate ring) adalah yang terkecil dari ¥ tebal
pelat {tanpa comosion allowance) atau 50 % dari tebal
minimum shell paling bawah, tetapi tidak lebih kecil dari
0,17%), tebal proyeksi lasan shell - pelat dasar minimum
3/8"

= REBEl Assesment

= Tebal minimum annular plate sama dengan daerah kritis
pelat dasar.

4) Pondasi Tanghi

Lakukan inspeksi visual pada seluruh bagian pondasi.

Pondasi dapat terbuat dari bantalan pasir batu pecah, ring

walls atau bantalan-bantalan. Bantalan-bantalan ini di

inspeksi terhadap kemungkinan tersapu dan seftlement

yang tidak normal. Verifikasi hasil pengukuran sstflement,
dan bund area (daerah di sekitar pondasi), Kondisi pondasi
harus dievaluasi menurut persyaratan-persyaratan standar

API- 653

Apabila pondasi dispesifikasikan horizontal, toleransinya

adalah sebagai berikut:

« Bila Concrefe Ringwalldiberikan di bawah shell Puncak
ringwall harus selevel maksimum + 1/8" setiap 30 f
{kaki) panjang keliling dan +4" dan total keliling diukur
dari rata-rata ketinggian.

+ Bila Concrete Ringwall tidak diberikan pondasi dibawah
shell harus selevel + 1/8" setiap10 ft dari keliling dan =
14" dari total keliling, diukur dari rata-rata ketinggian.

Apabila kemiringan pondasi dispesifikasikan, perbedaan

evaluasi disekitar keliling harus dihitung dari titik yang

tinggi. Perbedaan aktual disekitar willing harus ditentukan
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dari titik tinggi yang dispesifikasikan. Perbedaan ketinggian

aktual tidak boleh keluar dari toleransi dibawah ini:

« Bila Concrete Ringwall diberikan, = 1/8" setiap 30 ft
{kaki) panjang keliling dan +%4" dari total keliling.

« Bila tidak ada Concrete Ringwall, + 1/8" setiap 10 ft
panjang keliing dan + %" untuk total seluruh panjang
keliling.

5) Proteksi Terhadap Bahaya Kebakaran dan Korosi
Alat-alat proteksi kebakaran seperti flame arrester, earthen
dan concrefe difes dilakukan inspeksi wvisual terebih
dahulu sambil mengkonfrontasikan dengan catatan
inspeksi periodic oleh pemilik. Untuk alat-alat pemadam
kebakaran seperti alat pemadam api ringan, nozzle
disamping inspeksi wvisual juga lihat rekaman uji
fungsionalnya yang seharusnya dilakukan secara periodic.

Alat pengendali korosi, berupa coating dan cathodic

protection diinspeksi. Yakinkan bahwa catnya masih utuh.

Bagian-bagian yang tidak bisa dicat terlindungi oleh sistem

cathodic protection. Lakukan pengukuran beda potensial

antara tangki dan tanah. Maksimal beda potensialnya
adalah: - 0,85 Volts.
6) Sistem Koneksi Pentanahan

Total resistansi dari tangki penimbun ke tanah atau Bumi

tidak lebih dari 25 Ohms sesuai dengan APl RP 575 Par.

8.2.5.

7) Peralatan Pengaman tangki.

Pressure vacuum wvenfs dan breather valves dinspeksi

secara visual. Periksa, apakah ada uji fungsicnal secara

periodic dari rekaman inspeksi pemilik.
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Hak Cipta:

. 1.Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




